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ABSTRAK

Pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD) memerlukan sistem pemantauan 

yang efektif untuk menjamin ketersediaan informasi mengenai identitas dan lokasi 

aset  secara  tertib,  efisien,  dan  akuntabel.  Proses  inventarisasi  yang  masih 

dilakukan secara manual atau berkala dapat menyebabkan keterlambatan dalam 

memperoleh informasi lokasi serta meningkatkan risiko kesalahan pencatatan dan 

kesulitan  dalam  memantau  perpindahan  aset.  Penelitian  ini  bertujuan 

menghasilkan model sistem tracking Barang Milik Daerah berbasis Active Radio  

Frequency Identification (RFID) yang mendukung pemantauan aset secara  real-

time. 

Perancangan model menggunakan  Active RFID Tag sebagai identitas unik 

aset dan  Fixed RFID Reader sebagai pendeteksi pada setiap zona atau ruangan. 

Data hasil pembacaan berupa Tag ID,  Reader ID,  timestamp, dan nilai  Received 

Signal  Strength  Indicator (RSSI)  dikirim melalui  jaringan komunikasi  menuju 

server untuk diproses dan disimpan pada basis data. Penentuan lokasi dilakukan 

menggunakan  metode  Zone-Based  Tracking dengan  memilih  reader yang 

menerima sinyal paling dominan. Hasil perancangan menunjukkan bahwa model 

mampu  melakukan  identifikasi  aset  secara  otomatis,  menentukan  zona  lokasi, 

memperbarui  informasi  lokasi,  mencatat  histori  perpindahan,  serta  menyajikan 

informasi tracking melalui dashboard monitoring. Model ini dapat menjadi dasar 

pengembangan  sistem  pengelolaan  BMD  yang  lebih  efektif,  efisien,  dan 

mendukung pengawasan aset secara real-time.

Kata  kunci:  Barang  Milik  Daerah,  Active  RFID,  Tracking Aset,  RSSI,  Zone-

Based Tracking.
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ABSTRACT 

 

Managing Regional Government Assets (BMD) requires an effective 

monitoring system to ensure information on asset identity and location is available 

in an orderly, efficient, and accountable manner. Inventory processes that are still 

conducted manually or only periodically can delay location data, increase the risk 

of recording errors, and create difficulties in tracking asset movements. This 

research aims to develop an Active Radio Frequency Identification (RFID)-based 

tracking system model for Regional Government Assets that supports real-time 

asset monitoring. 

The model design utilizes Active RFID tags for unique asset identification 

and fixed RFID readers for detection within each zone or room. Data captured 

comprising Tag ID, Reader ID, timestamp, and Received Signal Strength Indicator 

(RSSI) values is transmitted via a communication network to a server for processing 

and database storage. Location determination uses a zone-based tracking method 

by selecting the reader that receives the strongest signal. The results show that the 

model can automatically identify assets, determine location zones, update location 

information, log movement history, and present tracking data via a monitoring 

dashboard. This model can serve as a foundation for developing a more effective 

and efficient BMD management system that supports real-time asset oversight. 

 

Keywords: Regional Government Assets, Active RFID, Asset Tracking, RSSI, 

Zone-Based Tracking. 

 


